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ABSTRAK

RISNAWATL 105 27 11082 16. 2020. [radisi Budava Ammasa dalam
Perspektif Komunikasi Dakwah di Jammeng Dusun Timoro Desa Laiyolo Baru
Kecamatan Bontosikuyu  Kabupaten Kepulauan Selayar  Provinst  Sulawesi
Seleean. Dibimbing oleh Muhammad Ali Bakri dan Wiwik Lacla Mukromin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi dakwah
da’i dalam meluruskan permasalahan dalam tradisi budaya Ammasa di Jammeng,
Dusun  Timoro, Desa Lmya!u Baru, Kecammnn Bontosikuyu, Kabupaten
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BAB 1
PENDAHULUAN
Bab pertama dari skripsi ini adalah pendahuluan yang mencakup gambaran
umum dalam penyusunan sesuai dengan judul. Penulis menyusun pembabakan
dar1 ringkasan setiap isi dari bab per bab vang dibagi menjadi lima bab yaitu

pendahuluan, tinjauan teoritis, metode jpenelitian, hasil peneliian dan penutup

sesual sistematika penulisan. Ag endahuluan berisi latar belakang

> a . \,—
. o

/ iZ/V ;":,,““ I'I;.‘I“\:“ ;92‘ - ;h‘
//// 354 v O \\s\\

i
V. 77 \ﬂg

Sejak awal perkembangan agama-agama di Indonesia telah menerima

akomodasi budaya, contohnya agama islam, di mana Islam sebagai agama faktual

banyak memberikan norma-norma atau aturan tentang kehidupan dibandingkan

'Dadang sunendar, Aplikasi KBEI Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kelima, Budaya,
kbbi kemendikbud.go id (diakses pada 29 April 2020)




dengan agama-agama lainnya Jika dilihat dan kaitan Islam dengan budava,

paling tidak ada dua hal yang perlu diperjelas.

Pertama, Islam sebagai konsespsi sosial budaya dan Islam sebagai realitas
budaya. Kedua, Islam sebagai konsepsi budaya ini oleh para ahli sering disebut
dengan great tradition (tradisi besar), sedangkan Islam sebagai realitas budaya

disebut dengan little tradition (tradisidecil)atau local tradition (tradisi lokal) atau

juga Islamicate, bidang-bids
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halnya sebuah syariat dalam islam,

dimana syariat 1tu adalah sebuah doktrin yang melekat pada ajaran dasar pada




agama islam. Schingga, masyarakat mempunyai pola pikir dan pola tindakan yang

sesuai dengan syariat islam.”

Menurut  Wikipedia, Syariat  Islam (bahasa  Arab; el 4ay )

adalah hukum atau peraturan yang mengatur seluruh sendi kehidupan umat Islam,

baik di dunia maupun di akhirat*

prakteknya masih mengandung kesyirikan atau menduakan Allah dengan berdoa

* Lia oktafiyanikaraswati, Peran Agama dalam Kebudavaan Masvarakat di Indonesia,
hitps.//www kompasiana.com/lia23376/5d0bc254097£36137439 171 2/peran-agama-dalam-
kebudayaan-masyarakat-di-indonesta (diakses pada 29 April 2020)

" Wikipedia, Syariat Islam, hitps //id wikipedia org/wiki/Syaniat_[slam (diakses pada 29
April 2020) .
! Kementerian Agama R1, Algur ‘an dan Terjemahnya (Jakarta: Almahita, 2015), h. 271




atay meminta pertolongan kepada roh-roh atau arwah keluarga yang telah

meninggal dan juga leluhur.

fslam adalah agama dakwah yang mengajak kepada yang makruf dan

melarang kepada vang mungkar. Islam adalah agama dakwah artinya agama yang

selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan

M. Masyhur Amin, Dakwalh Islam dan Pesan Moral (Jakarta: Al Amin Press, 1997), h 8
“Didin Hafiduddin, Islam Aplikatif (Jukarta: Gema Insani, 2003), h 76
"Kementerian Agama RL Algur ‘an dan Terjemahmia, b 480




keuntungan pribadi  (pengaruh, ekonomi, dan status sosial), publikasi Islam. dan
spint idealisme membumikan Islam.*

Sedang komunikasi dakwah secara sederhana dapat diartikan sebagai
segala bentuk komunikasi yang berisi pesan ajakan kepada jalan Tuhan atau
ajakan berbuat baik dan meninggalkan keburukan.

Berbicara tentang dakwah, maka subjek dakwah adalah seorang da’i dan

objeknya adalah mad’u (orang yang didakwahi). Kondisi setiap mad'u berbeda-
beda, baik ditinjau de / \ dahnya, sedikit banyak
M 'J it ang dianut oleh
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tidak sesuai dengan syari’at Islam vang mengajarkan tauhud.
Tradisi budaya ammasa dilakukan turun temurun olch masyarakat

setempat dengan mengikuti apa yang leluhur mereka lakukan. Jika ditanya alasan

*Acep Aripudin, Sasiologi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 1




mereka melakukannya, maka didapati bahwa hal tersebut hanya taklid buta tanpa
mengetahui dengan jelas dasarnya.

Hal inillah vang mendasan penyusunan skripsi dengan judul. “Tradisi
Budava Ammasa dalam Perspektif Komunikasi Dakwah di Jammeng Dusun

Timore Desa Laivolo Baru Kecamatan Bontosikwyu Kabupaten Kepulauan

Selayvar Provinsi Sulawesi Selatan.”

C. Tujuan Penilitian
Tujuan penelitian scbagaimana tercermin dalam perumusan masalah yang

dikemukakan maka, berikut apa yang menjadi tujuan dan penelitian ini ;




|. Untuk mengetahui komunikasi dakwah da’i dalam meluruskan permasalahan
dalam tradisi budaya Ammasa di Jammeng, Dusun Timoro, Desa Laiyolo
Baru, Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten Kepulauan Selayar. Provinsi
Sulawesi Selatan

2. Untuk mengetahui tahapan dakwah dalam membentengi masyarakat dan

tradisi budaya ammasa di Jammeng, Dusun Timoro, Desa Laivolo Baru,

a. Menambah pengetahuan, pengalaman dan pemahaman terhadap permasalahan

yang diteliti.




b. Membentuk pola pikir yang dinamis serta untuk mengetahut kemampuan
peneliti dalam menerapkan 1lmu yang diperoleh.

E. Sistematika Penulisan

Bab pertama dan Skripsi adalah pendahuluan yang memiliki gambaran

umum dalam penvusunan sesuai dengan judul Penulis menvusun pembabakan

dari ringkasan tiap isi dari bab per babdibagi dalam lima bab yaitu latar belakang

manfaat penelitian dan

dari hasil penelitian yang diambil dari bab hasil penelitian. Selain itu juga

dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi pihak-pihak lain di kemudian
hari.




BABII

TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Tentang Tradisi Budaya Ammasa
1. Pengertian Tradisi
a  Pengertian Tradisi Secara Bahasa dan Istilah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tradisi adalah adat kebiasaan

turun temurun yang masih dijg arakat dengan anggapan tersebut

“Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h, 1208

" Yanu Endar Prasetyo, Mengenal Tradisi Homgsa (Yogyakarta IMU Yogyakarta,
2010), b ix
" MWikipedia, Tradisi, hitp.//id m wikipedia org/wiki/tradisi 2020 (diakses pada 30 April
2020)
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b. Pengertian Tradisi Menurut Para Ahli

Pengertian tradisi menurut Soerjono Soekamto adalah kegiatan vang
dilakukan oleh sekelompok masyarakat dengan secara langgeng (berulang-
ulang).

Tradisi menurut WJS Poerwadaminto adalah segala sesuatu yang

an menjadi sebuah

tradisi. Tentu saja suatu tradisi akan pas dan cocok sesuar situasi dan kondisi

masyarakat yang mewarisinya.




Adapun pengertian tradisi menurut Piotr Sztompka adalah keseluruhan
benda material dan gagasan yang berasal dan masa lalu namun benar-benar
masih ada kini, belum dihancurkan, dirusak atau dilupakan. Disim tradisi
hanya berarti warisan, apa yang sebenarnya tersisa dari masa lalu.

Sedangkan pengertian tradisi menurut Shils adalah scgala sesuatu vang
disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini. Kriteria tradisi bisa

lebih d—t‘bﬂiﬂﬂl dﬁﬂgﬂﬂ Memp

+ L s
\a"‘l".lt 14
B3

“Seputar  Pengetahuan,  Pemgertian  Tradisi  Menwrwt  Para AN,
https /www seputarpengetahuan co.1d/2017/1 0/pengertian-tradisi-menurut-para-
ahli html#1_Soerjono_Soekamto_1990, (diakses pada | Mei 2020 pukul 10.59)

Y Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
h 169
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komunikatif Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak
kegiatan sosial manusia "'

Secara bahasa, kata “budaya™ berasal dari bahasa Sansckerta, yaitu
huddhaya yang merupakan bentuk jamak dan kata buwdedhi dimana artinya
adalah akal atau budi atau segala hal yang berhubungan dengan budi dan akal

manusia. " Dalam hal ini, budaya sangat berkaitan dengan bahasa atau cara

kehidupan masyarakat.
E B. Tylor sendiri berpendapat bahwa ebudayaan adalah keseluruhan

vang kompleks, yang di dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan,

" Munthoha, Pemikiran dan Peradaban Isiam (Yogyakarta: UTI Press, 1998), h.7
" Kusnanto, Keanckaragaman Suku dan Budaya Indonesia (Semarang Alprin, 2009), h
20
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kesenian, moral, hokum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain serta
kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat,

Menurut Ralph Linton sendiri, pengertian budaya adalah konfigurasi
tingkah laku yang dipelajari dari hasil tingkah laku, yang unsur
pembentukannya didukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat tertentu.

Menurut W. H. Kelly dan C. Klackholn, budaya adalah pola hidup yang

a. Proses Pelaksanaan Tradisi Ammasa

Tradisi budava ammasa dilaksanakan dengan memanggil pemuka adat atau

pemuka agama yang biasa melakukan ritual ini untuk berdoa dan menyediakan

18 Kusnanto, Keanekaragaman Suku dan Budaya Indonesia, h. 20-21
" Deddy Mulyana, Komunikasi Efekif suatu pendekatan lintasbudaye (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 14
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bahan makanan yang diperlukan untuk ammasa, yakni beras ketan hitam dan
putih yang dikukus lalu ditata di piring bersama dengan Kue Cucur, Pisang
masak yang dibungkus dengan uang kertas atau diisi dengan uang koin, dan juga
telur ayam kampung vang direbus, di wadah lain berisi beras dan telur ayam
kampung mentah, nka tradisi budaya ammasa 1m dilakukan untuk acara orang

vang sudah meninggal maka biasanva akan disediakan hal-hal vang disukai oleh

almarhum semisal kopi dan iz ada.l. atau pemuka agama vang
ai dengan hajatan yang

Baung pompong artinya membangun/ menguatkan perut. Dalam hal ini tradisi
budaya ammasa berfungsi sebagai tolak bala. Ketika seorang wanita hamil maka

agar kelak persalinannya lancar maka dilaksanakanlah tradisi budaya ammuasa
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ini, dan tujuh hari setelah melahirkan agar anak dan ibu diberi kesehatan (tidak
diganggu oleh roh).
3) Malam sebelum Hari Raya

Di malam hari sebelum hari raya (biasanya idul fitri dan idul adha)
dilaksanakan tradisi budaya ammasa dengan harapan agar hari raya esok hari

diberkahi.

§\‘\\|l:,1/4 g
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Ada beberapa keadaan yang juga dilaksanakan tradisi ammasa selain yang

discbutkan di atas, misalnya ketika sescorang bernazar akan melaksanakan

tradisi budaya ammasa ketika sembuh dan suatu penyakit atau keinginannya
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tercapai. Seseorang juga terkadang melaksanakan tradisi budaya ammasa ketika
memiliki anak yang nakal dan menginginkan anaknya berkelakuan baik.
B. Tinjauan tentang Komunikasi Dakwah
|.  Pengertian Komunikasi Dakwah
a. Pengertian Komunikasi Dakwah Secara Bahasa dan Istilah

|
\\\\\“n: :,//}/

\‘ \‘*3\ &/ 'W

memiliki makna

berupa simbol dalam bentuk verbal, nonverbal dengan efektif sehingga

bisa dipahami dengan mudah untuk mencapai tujuan tertentu.

* Abdul Wahid, Gagasan Dakwah pendekatan komunikasi antarbudaya (Jakarta
Kencana, 2019), h. 5-6
"Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 743
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Budaya dan komunikasi berinteraksi secara erat dan dinamis. Inti
budaya adalah komunikasi, karena budaya muncul melalw komunikasi.
Akan tetapi pada gilirannya budava yang tercipta pun mempengaruhi cara
berkomunikasi anggota budaya yang bersangkutan Hubungan anlara
budaya dan komunikasi adalah timbal balik. Budaya takkan eksis tanpa

komunikasi dan komunikasi eksis tanpa budaya. Entitas yang

satu takkan berubah tanpe

./
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ila Allah). Kedua, dakwah sebagai seruan, ajakan, dan panggilan menuju
neraka (al-dakwah li syavathin). Karena 1tu, Kata da’i pun mengandung

dua pengertian pula, vaitu: Pertama, da'i diartikan sebagai orang yang

* Deddy Mulyana, Komunikasi Efekiif swatu pendekatan lintasbudaya, h 14
' Abdul Wahid, Cagasan Dakwah pendekatan komunikasi antarbudeaya, h. |




mengajak kepada petunjuk. Kedua, da't diartikan sebagai orang vang
mengajak kepada kesesatan. Dapat kita simpulkan bahwa kata dakwah
dapat bermakna positif dan negatf Dakwah dan sisi positif bermakna

ajakan dan seruan ummat menuju keselamatan dunia akhirat. >

Dari pengertian komunikasi dan dakwah di atas, komunikasi dakwah
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- membentuk s1kap

atau perilaku pada diri orang lain. Hovland secara detail menjelaskan

2 Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), b 4-5

= Asep Syamsul M. Romli, Kemunikasi Dakwah Pendekatan Praktis, Pdf h 12 (diakses
pada 1 Mei 2020 dari www romeltea com)

“Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,
2002), h. 151




bahwa tujuan dari komunikasi adalah untuk mengubah atau membentuk
stkap seseorang sesuai dengan keinginan si Komunikator, ™

Adapun menurut Katz, komunikasi merupakan proses penyampaian dan
penerimaan lambang-lambang yang mengandung arti, baik yang berwujud
informasi-informasi, pemikiran-pemikiran, pengetahuan ataupun yang lain

dari penyampai atau komunikator kepada penerima (komunikan) dan

\M)\V\Ho 64 @"io

\\\\'h,,/
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ang sengaja

bisa selamat

Ahmad Ghalwasy dalam bukunva ad-Dakwah al-islamiyah mengatakan

bahwa, ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk mengetahui berbagai

“Deddy Mulyana, /lmy Komunikasi Swatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2005), h. 78

*Meisil B. Wulur, llmu Dakwah dan Komunikasi (Makassar: Leisyah Publishing, 2016),
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seni menyampaikan kandungan ajaran [slam, baik itu akidah, syanat,
maupun akhlak.

Muhammad al-Wakil mendefinisikan, dakwah adalah mengumpulkan
manusia dalam kebaikan dan menunjukkan mereka jalan yang benar

dengan cara al-amru hi al-ma 'ruf dan wa nalyvu an al munkar.

seruan atau ajakan kepada situasi yang lebih baik terhadap pribadi maupun

masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekadar usaha peningkatan
pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja,

tetapi Juga menuju sasaran yang lebih luas.
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Sementara itu, Shalahuddin Sanusi mengistilahkan dakwah dengan
ishiah, yakni perbaikan dan pembangunan masyarakat.

Toha Yahya Umar mendefinisikan dakwah dengan mengajak manusia
secara bijaksana kepada jalan vang benar sesuai perintah Tuhan untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.

A. Hasymy dalam bukunya, Dustur Dakwah dalam al-Quran,

mendefinisikan mukna dakwah deéngan mengajak orang lain untuk

AN

Dalam tradisi budaya ammasa terdapat hal yang bertentangan dengan

syariat Islam, di mana pelaku ammasa selain berdoa kepada Allah juga

*' Abdul Pirol, Kemunikasi den Dakwah Islam, h 5-8
“mﬂmmm—mm:m;nggw;
https://pakarkomunikasi com/komunikasi-dakwah (diakses padal Aprl 2020)
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meminta perlindungan kepada arwah leluhur. Dalam Islam, istilahnya
adalah syirek.

Swirik adalah itikad ataupun perbuatan yang menyamakan sesuatu selain
Allah dan disandarkan pada Allah dalam hal rububivyvah dan wluhovah,
Umumnya, menyekutukan dalam Uluhiyvah Allah yaitu hal-hal yang
merupakan kekhususan bagi Allah, seperti berdo'a kepada selain Allah,

1. Da’i (Pelaku dakwah atau komunikator)

Da’i adalah orang vang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan,

maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau

2 - Wikipedia, Syirik, https //id wikipedia org/wiki/Syirik (diakses pada 01 Juli 2020)
* Nashir Bin Abd Al Karim Al “Aql, Memelihara Akidah (Jakarta' Cendekia Sentra
Muslim, 2007), h. 61
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lewat organisasi/ lembaga. Secara umum da’i juga disebut dengan
sebutan mubalig (orang yang menyampaikan ajaran Islam). Namun,
sebutan ini memiliki konotasi sempit, karena masyarakat cenderung
mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui
lisan saja. Seperti penceramah agama, khatib (orang yang berkhotbah),
dan sebagainya.
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berbagai wasilah. Hamzah Ya'qub membagi wasilah dakwah memjadi
lima macam, vaitu: hisan, tulisan, audiovisual, lukisan, dan akhlak.
5. Thariqah (Metode) Dakwah
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Kata “metode” telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki
pengertian suatu cara vang bisa ditempuh atau cara vang ditentukan
secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan. Rencana
sistem, tata pikir manusia.

Dalam hal ini menggunakan beberapa metode dakwah yakm segala

cara yang ditempuh untuk menegakkan syanat Islam serta mencapai

vaitu terciptanya kondisi

ia maupun di akhirat nant

dahulu. Sebab kesiapan jiwa mad'u
berbeda-beda. Karena itu diupayakan setiap satuan tugas vang
diberikan sejalan dengan kapasitas intelektual dan spiritual dari

mad’u tersebut. Jadi, hikmah berarti mendakwahi manusia dengam

“'Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, h, 244
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cara-cara ilmiah agar manusia menerima dan melaksanakan syanat
Islam menurut contoh Rasullah SAW.™

b. Metode Mau idzah al-hasanah

Terminologi mau'idzah al-hasanah dalam perspektif dakwah

sangat popular, bahkan dalam acara-acara seremomal keagamaan

\\\\\“ I 'h////
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//"'uv“\\ 3
.

¢ Metode Mujadalah

Metode ini menckankan agar para da’i senantiasa meluruskan

pandangan vang salah dan menolak setiap pendapat yang tidak

7 Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h 33
* Wahidin Saputrs, Pengarcer T Desowalr, h 250




sejalan dengan Al-Quran dan As-Sunnah. Namun cara yang efekuf
untuk meluruskan pemahaman orang lain tidak cukup dengan
hujjah-hujjah  yang  kuat, melainkan ditopang dengan cara
penyampaian yang lembut, tidak menghina, dan tidak mencerca
Sebagal suatu metode, myadalah berarti mendakwahi manusia

. 3 2 Di ‘“’H
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* Tata Sukayat, Quantum Dakwah, b, 36
“Wahidin Saputra, Pengantar Hmu Dekwah ( Jakarta' PT Rajagrafindo Persada. 2011), h.

288-289
“Meisil B Wulur, lnu Komunikasi dan Dakwah, b 45-48



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian  (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam
pemecahan suatu permasalahan. Hasil peneliian tidak pernah dimaksudkan
sebagal suatu pemecahan (solusi) langsung bagi permasalahan yang dihadapi,

karena penelitian merupakan bagié i usaha pemecahan masalah yang

" Saifuddin Azwar, Meiode Penelifian (Yogyakana: Pustaka Pelajar, 1998) h |

"Mdl Nazir, Metode Penelitian (Bogor Ghalia Indonesia, 1983), h 54
A:ep Saepul Muhtadi, Metode Penelitian Dakwah pendekatan kualitatif dan kuantitatif

(Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2015), h 19

27




B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Peneliian

Menurut S. Nasution, ada tiga unsur yang perlu dipertimbangkan dalam
menetapkan lokasi penelitian yaitu tempat, pelaku dan kegiaan * Oleh
karena itu, yang menjadi lokasi penelitian adalah Dusun Timoro, Desa Laivolo

Baru, Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten Kepulauan Selayar, Provinsi

Sulawesi Selatan. Karena temp dari kota dengan budava vang

\
\
RS

vang ditehti. Olehnya 1tu pada penehtian im. peneliti memfokuskan

penelitiannya mengenai “Tradisi Budaya Ammasa dalam tinjauan Komunikasi

“8 Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung Tarsitno, 1996), h. 43
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Dakwah di Jammeng, Dusun Timoro Desa Laiyolo Baru Kecamatan
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar™ pada dua hal, yakni:
. Komunikasi dakwah yang dilakukan oleh da'i dalam meluruskan
permasalahan akidah yang terjadi dalam tradisi budaya ammasa di
Jammeng, Dusun Timoro, Desa Laiyolo Baru, Kecamatan Bontosikuyu,

Kabupaten Kepulauan Selayar.

Y A

A,\ Yo 7’
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dengan membacakan do’a untuk vang memiliki hajatan. Namun sebelumnya
pemilik hajatan menyiapkan makanan khas untuk kegiatan Ammasa ini,
vakmi Cuecuru’, Songkolo' (Beras ketan yang dikukus) bersama telur rebus,

Avam yang sudah diolah, dan Pisang matang yang disajikan bersama uang.




Beberapa porsi makanan ini dimatkan untuk leluhur atau keluarga vang
tinggal di rumah hajatan yang sudah meninggal,

Budaya Ammasa im dilakukan di setiap acara besar atau sebelum
memulal acara besar seperti acara pernikahan, pra atau pasca melahirkan,
khutanan, dan acara lainnya. Masyarakat setempat meyakini hajatannya akan
berjalan lancar jika diadakan Ammasa karena adanya doa yang dibacakan di

dan menmggalkan kesvinkan vang selama im dipraktikkan dalam

pelaksanaan budaya ammasa dengan meminta perlindungan kepada arwah

leluhur,
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Dalam hal ini penulis menyaksikan langsung pelaksanaan tradisi
budaya ammasa dan mewawancara narasumber vang dianggap paling
paham permasalahan yang diteliti sehingga didapatkan hasil penelitian
berupa fakta empiris terkait komunikasi dakwah dan tahapannya pada tradisi
budaya ammasa yang ada di masyarakat Dusun Timoro.

Indikator terjadinya komunikasi dakwah dalam penelitan imi adalah

terjadinya perubahan perilg n atau objek dakwah, dengan tidak

mengganti teks doa
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lalu meninggalkannya, agar tidak kembali melakukan penyimpangan
akidah.
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D. Sumber Data

Adapun vang menjadi data dalam penelittan 1m adalah data atau informasi
yang didapat dari informan yang dianggap paling mengetahui secara mendetail
dan jelas mengenai fokus permasalahan vang diteliti, yaitu Tradisi Budaya
Ammasa dalam perspektif komumkasi dakwah di Jammeng, Dusun Timoro, Desa

Laivolo Baru, Kecamatan Bontos Kabupaten Kepulauan Selavar, Provinsi

Sulawesi Selatan.

sh masyarakat, dan aktivis

WRRS
\\'\\\‘“'h/%

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil

melakukan pengamatan. Melalui observasi partisipan ini, maka dapat diperoleh

"' Asep Saepul Muhtadi, Metode Penelitian Dakwah pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
h. &7
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data yang lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari
setiap pelaku yang tampak.

Jadi, peneliti melakukan observasi partisipan, mengamati  sendin
bagaimana pelaksanaan Tradisi Budaya Ammasa di masyaraka Jammeng,
Dusun Timoro, Desa Laiyolo Baru, Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten

Kepulauan Selayar, Provinsi Sulawesi Selatan.

ara dua orang atau lebih

an data sangat

‘r.y

“Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 64

 Asep Saepul Muhtadi, Metode Penelitian Dakwah pendeketan kualitatif dan kuantitatif,
h &8



Jocus group, wawancara focus group online, wawancara telepon, atau chatting.
(Cresswell, 2010:272).

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data penelitian melalui
pelaksanaan yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari orang lain
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu ingin
dicapai. Secara garis besar, wawancara terbuka atau wawancara bebas.

fokus masalah 3

perekam dan alat tulis menulis.

“ Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi kualitatif (Malang Kelompok
Intrans Publishing, 2015), h. 123
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a Pedoman Observasi

Observasi yang akan dilakukan adalah mengamati prosesi budaya
ammasa, masyarakat dan tetua adat atau vang memimpin do’a pada
pelaksanaan ammasd.
1. Tujuan:

Untuk memperoleh infg
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%,
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Wawancara yang dilakukan adalah menggali informasi seakurat mungkin
dari informan/ narasumber untuk memperoleh data yang lengkap terkait

budaya ammasa dan dakwah.
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1. Informan/ narasumber:
1) Tetua adat atau vang biasa memimpin do’a dalam pelaksanaan
budaya ammasa
2) Mubalig/ da’i yang ada di lingkungan setempat
3) Masyarakat yang masih mempraktikkan budava ammasa
4) Masyarakat yang sudah meni

.g!u.‘ Y
...,,,,,é

budaya ammasa?

6) Upaya apa vang dilakukan oleh narasumber agar mad'u

meninggalkan budaya ammasa?
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7) Bagaimana da’i mendakwahi pelaku anmasa sehingga pelaku mau

mengganti teks doa dalam pelaksanaan tradisi budava ammasa?
8) Apa makna dari setiap makanan vang disajikan?

9) Bagaimana respons masyarakat terhadap dakwah yang dilakukan
oleh muballig?

10) Apakah siapa saja_bisa memimpin pelaksanaan tradisi budaya

’ //l L wﬁ\i{}\\
-9 \’\ Va [TA

teknik analisis data. Tahapan analisis data dalam penelitian im1, yakni:

“Sudarto, Metodologi Penclitian Filsafi, ( Jakarta: Raja Grafindo persada, 1997), h 66
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a. Reduksi Data

Metode ini digunakan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh,
agar memudahkan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain, hasil
penelitian di  lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk
mengumpulkan data mana yang dapat digunakan.

b. Induksi Data
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Untuk model deduktif atau deduksi, di mana teori masih menjadi alat
penclitian sejak memilih dan menemukan masalah, membangun hipotesis

maupun melakukan pengamatan di lapangan sampai dengan menguji data. Model

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. Ke-XI1, Jakarta' Penerbit Rineka Cipta,
2002), b 11




penggunaan teori inilah yang biasa dilakukan pada penelitian deskriptif

kualitatif. ¥’
d. Campuran (Deduktif dan Indukaf)

Dalam berpikir secara induktif dan deduktif ini, merupakan dua hal yang
berbeda dan masing-masing memiliki kelemahan dan kelebihan tersendiri. Di sini
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akhir penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan
verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati

7 Lexy 1. Moleong, Metodologt Penelitian Kualitatif, (Bandung' PT Remaja Rosdakarya,
2001 h 8-13




oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data

harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya.




BAB 1V
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Desa Laiyolo Baru

‘Desa Laiyolo Baru merupakan salah satu desa di Kecamatan Bontosikuyu

ewujudkan visi

\ | bersama yang
dituangkan dalam Misi Pemerintahan Desa, vakni sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa dengan pelayanan publik yang

pnma
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. Mengangkat harkat dan martabat masyarakat melalw peningkatan
kesejahteraan sosial dan ekonomi.

3. Meningkatkan kualitas kehidupan bersama melalui pembangunan sarana
dan prasarana fisik yang menjadi infrastruktur desa.

4. Memngkatkan kualitas kesehatan dan pendidikan masyarakat,

fyﬂh Baru

V @ ttai: di Dusun

epulauan

"'? {L N

1T & s

Mayoritas penduduk Dusun Timoro memeluk agama Islam dan pemeluk
agama lain, dalam hal in1 Knsten, hanya sebanyak 4 jiwa vang ada di dusun
lainnya di Desa Laiyolo Baru. Di Dusun Timoro sendiri hanya terdapat satu

“ Dokumen kantor Desa Laiyolo Baru (diakses, 18 Agustus 2020)




buah masjid yang biasa digunakan masyarakat untuk ibadah dan acara

keagamaan dan perayaan hari-hari besar dalam Islam.

Tabel 4.1 Profil Desa Laiyolo Baru

1. | Desa

Laiyolo Baru

2. | Kecamatan/ Distrik

Bontosikuyu

3. | Kabupaten/ Kota

Provinsi

ra TG
s T2

4. | Sebelah Timur

Desa Laiyolo

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Laivolo Baru

b. Orbitasi
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Lokasi usun Timoro termasuk pedalaman dan jauh dari pusat perkotaan,
schingga akses masuk sangat susah karena tidak ada angkutan umum yang
bisa digunakan. Juga sangat jauh dari kantor desa/ pusat pemenntahan di
tingkat desa yang mana lokasinya dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Orbitasi Desa Laivolo Baru

Kilometer (km)
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Total

973

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Laiyolo Baru

Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Desa Laivolo Baru Berdasarkan Usia

No. Usia Penduduk

Jumlah Jiwa

\\\\\\um////
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No. Tingkat Pendidikan

1. | Tamat SD/ Sederajat

Tamat SL.TP/ Sederajat
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Tamat SLTA/ Sederajal

4. | Sajana/ Diploma 35

5. | Tidak Tamat SD/ Tidak Sekolah 47

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Laiyolo Baru

Secara geografis, Desa Laiyolo Baru terletak di pegunungan dan pesisir

pantai, sehingga mavoritas pend di sektor pertanian, peternakan,

beragama Islam, namun tdak demikian jika dilihat di seluruh Desa Laiyolo Baru,
di mana terdapat segolongan kecil masyarakat yang memeluk agama lain yang
dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.8 Jumlah Penduduk Desa Laiyolo Baru Berdasarkan Agama

No. Agama Jumlah Jiwa
1. | Islam 945

2. | Knisten 4

3. | Lainnva -

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa

‘Hasil Penelitian ¢

//, :w wg \\\
‘///l'uil\‘\%\

“Kebanyakan masyarakat takut ditimpa kesialan jika tidak melakukan ritual
ammasa, terlebih untuk ibu-ibu yang sedang hamil dan juga orang yang
sedang sakit parah dan sudah tidak tahu harus berobat kemana Mungkin
karena saat berdoa benar-benar serius diiringi dengan usaha, maka
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kebanyakan setelah melakukan tradisi ini harapannya terkabul, meski tidak
semuanya begitu (terkabul keinginannya). ™"’

Sebagian lainnya hanya menganggap ammasa sebagai tradisi vang biasa
dilakukan oleh mereka yang meyakini atau sekadar mengikuti saran dan arahan
dari para orang tua mereka. Sebagaimana dalam kutipan wawancara berikut:

“Saya melakukannya hanya karena tidak ingin ada cekcok dengan orang tua,

menurut saya yang tchlh penting it memperbanyak doa bukan hanya pada

saat tradisi ammasa.”™

Tradis1 budaya ammasa

erbedaan hanya terletak pada

Wil
tolon s
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* Hasil wawancara dengan Rudi Hartono (41 tahun), selaku Kepala Dusun Timoro, pada
hari scnm tanggeal 10 Agustus 2020,
*" Hasil wawancara dengan Nur Maidah (24 tahun), selaku masyarakat Dusun Timoro,
pada hari mm. tanggal 30 Juli 2020
* Hasil wawancara dengan Sumaung (65 tahun) selaku pemimpin doa, pada hari Minggu,
1anggal O Agustus 2020
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“Sudah begitu memang (harus dilakukan) kalau tudak mau kena sial atau
supaya dilancarkan urusannya. Pak Imam Sumau bagus karena pakai doa-
doa dalam al-Qur’an, jadi saya biasa panggil beliau.”

Masyarakat juga tidak terlihat ingin mempelajari doa-doa yang dipakai
oleh pemimpin doa, sebagaimana dalam kutipan wawancara berikut:

“Kalau Dg. Sumau sudah tidak ada (meninggal dunia) mungkin kita sudah
tidak bisa lagi adakan ammasa (tradisi budaya ammasa). Tidak ada yang
tahu doanya, ndak ada juga yang mau pelajari, kebanyakan pemuda
sekarang juga malas semba a(salat) "
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** Hasil wawancara dengan Suriati (38 tahun) selaku warga Dusun Timoro, pada hari
Kamis, ttngml 30 Juli 2020
* Hasil wawancara dengan St Nurbaya (51 tahun) selaku warga dusun Timoro, pada hari
Kamis, tmggl 30 Juli 2020
* Hasil wawancara dengan Juliati (44 tahun) selaku warga Dusun Timoro, pada hari
Jumat, tanggal 31 Juli 2020,
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“Untuk bacaannya biasa saya hanya membaca doa-doa yang ada dalam Islam
seperti Al-farihah, surah pendek, avat kursi, rabhana atina fddmgu dan
beberapa doa lainnya yang memang diminta oleh empunya hajat ™"

Pada pelaksanaan tradisi budaya ammasa biasanya disediakan makanan dan

bahan makanan yang ditata di dalam nampan dengan rincian sebagai berikut:

1. Nampan satu bensi beras dan sebutir telur mentah di tengahnya vang

dikelilingi empat batang lilin sebagai lambang kesuburan dan kehidupan.

7y

> ; 5 }\
Jw \\
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vang manis bermakna harapan agar ke depannya menjalani hidup yang

manis (indah),

** Hasil wawancara dengan Sumaung (65 tahun) selaku pemimpin doa, pada hari Minggu,
tanggal 9 Agustus 2020



. Nampan keempat disediakan untuk anak-anak, berisi tujuh piring dengan
masing-masing isian nasi ketan hitam, potongan telur rebus, kue cucur,
pisang goreng, satu ruas tebu, dan pisang vang disisipkan uang koin atau
dibalut uang kertas. Nampan keempat ini juga ditambahkan satu piring

dengan isian yang minp dengan nampan ketiga, yang membedakan hanya

nasi ketan putih yang diganti, dengan ketan hitam. Kesemua yang

dihidangkan sebagai simbg A\ baik untuk empunya hajatan, agar

terhindar dari keg /

\\\‘\\"m//
u \\*‘ ke ,,/

didasari oleh cerita atau legenda, namun hanya berdasarkan makna dan anggapan
masyarakat semata, berdasarkan keterangan Halima, salah satu warga yang sering
menjadi penata atau yang menyiapkan isian nampan untuk pelaksanaan tradisi
budaya ammasa. la juga mengatakan bahwa bahan-bahan atau makanan yang
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disiapkan tidak bisa diganti dengan yang lainnya, misalnya kue cucuru diganti

dengan roti, dan jika tidak sanggup menyiapkannya lebih baik tdak mengadakan

tradisi ammasa ini, cukup berdoa saja. Sebagaimana kutipan wawancara berikut:
“Tidak bisa diganti-ganti lagi, kalau tidak bisa disediakan lebih baik tidak

usah adakan (tradisi budaya ammasa) perbanyak saja berdoa. Karena sudah
turun temurun begitu,™

Sama halnya dengan bahan makahan yang digunakan dalam tradisi ini,

pemimpin doa vang dipanggi : sa sembarang orang Hanya mereka

qabaliyah (komunikasi antarbudaya), di mana pelaksanaan dakwah vang

dilakukan oleh dai kepada mad’u , namun antara keduanya berlainan suku, akan

* Hasil wawancara dengan Halima (65 tahun) selaku warga dusun Timoro, pada hari
Kamis, tanggal 30 Juli 2020,

7 Hasil wawancara dengan Sumaung (65 tahun) selaku pemimpin doa, pada hari Mingau,
tanggal 9 Agustus 2020
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tetapi masih dalam satu kesatuan bangsa. Dalam ilmu komunikasi disebut sebagai
komunikasi antarbudaya. Artinya secbuah proses komunikasi antar-dai
(komunikator) dan madu (komunikan) yang berlainan budaya, schingga
keduanya saling memengaruhi satu sama lam. Yang mana dakwah level ini
menuntut seorang dai untuk berusaha memahami budaya mad’unya, agar tdak

terjadi miskomunikasi antar-kedua belah pihak. Sebab semakin baik pemahaman

' & \\\\\\“"rl/y/
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tradisi budaya ammasa, kecuali dai yang membawa seria keluarganya (istri dan

™ Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendekatan Komunikasi Amarbudayva (Jakarta:
Kencana, 2019), h. 85

** Hasil wawancara dengan Muhammading (43 tahun) selaku Imam Dusun Timoro, pada
han Jumat, 14 Agustus 2020
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anak-anak) maka akan ditempatkan di rumah terpisah. Diharapkan dengan seperti
ini, dai dan Imam Dusun bisa saling membantu dalam membina masvarakat

Dusun Timoro. Berdasarkan kutipan wawancara berikut:

“Ustadz dan Pak Imam serumah, kecuali Ustadz Fatur vang bawa
keluarga, disiapkan rumah terpisah. Yang saya lihat Ustadz ini tidak
pernah menyinggung perasaan jama’ah, tidak sebut bid’ah atau kafir
dengan  intonasi yang menyinggung. Juga mudah akrab dengan
masyarakat, ammasa Jug tidak serta merta dilarang, dia ajak itu Pak
iskusi setelah isya bincang-bincang

A

doa yang tidak menjurus pada kesyirikan, sebgaimana kutipan wawancara berikut:

*“ Hasil wawancara dengan Saturung (68 tahun), selaku mantan Kepala Dusun Timoro,
pada hari Sabiu, tanggal 15 Agustus 2020,

™ Hasil wawancara dengan Saturung (68 tahun), selaku mantan Kepala Dusun Timoro,
pada hari Sabtu, mnggal 15 Agustus 2020,



“Sava sampaikan bahwa sangat sulit untuk dihilangkan, jadi Ustadz bilang
tidak apa selama doanya tidak lagi memohon keselamatan pada orang mati
yang sudah tidak bisa berbuat apa-apa ™

Demikianlah komunikasi dakwah yang terjadi di masyarakat Dusun Timoro,
dengan Ustadz sebagai dai atau komunikator, dan masyarakat secara umum, serta

tokoh agama dan masyarakat secara khusus sebagai komunikan,

3. Tahapan dan Strategi serta Tant. n Dakwah yang dilakukan oleh

/'\L\

\\\‘;\\un?h """

Dai di Jammeng Dusur

y

g

/// <y wag’\\
‘ //II! uu\\‘Q
ll!
Y.

th leluhur, dai di
sini memberikan pemahaman tauhid dengan dakwah dengan metode mugadalah

dan mauidzah al hasanah dengan tidak turut mempraktikkan apa vang salah

** Hasil wawancara dengan Sumaung (65 tahun) selaku pemimpin doa. pada hari Minggu,

tanggal 9 Agustus 2020. _ .
“ Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendekatan Komunikasi Antarbudaya, h 118
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dalam ajaran Islam. dalam hal ini kesyirikan yang ada pada tradisi budaya
ammasa sebelumnya, yakni berdoa kepada arwah leluhur.

Pada masa ini tahap pengenalan ajaran Islam kepada masyarakat dakwah
dengan cara menginternalisasi dan sosialisasikan ajaran Islam dalam masalah
tauhid. Tahap 1 dimulai dan keluarga terdekat, lalu masyarakat umum, Kegiatan

utama dimulai dari dakwah b: al-Lisan (tabhg) dan dakwah b al- Hal

(pengembangan masyarakat) sep kan dengan baitul ‘agabah.

Internalisasi itu merupa

Pada masa ini tahap pengenalan ajaran Islam kepada masyarakat dakwah

dengan cara menginternalisasi dan sosialisasikan ajaran Islam dalam masalah
tauhid. Tahap ini dimulai dani keluarga terdekat, lalu masyarakat umum. Kegiatan

** Abdul Wahid, CGagasan Dakwah Pendekatan Komuntkasi Antarbudaya, h. 87
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utama dimulai dan dakwah b: al-Lisan (tablig) dan dakwah b al- Hal
(pengembangan masyarakat) seperti dipresentasikan dengan baitul ‘agabah.
Internalisasi 1tu merupakan pembebasan masyarakat dari tatanan sosial dan
budaya perbudakan, pemasungan hak-hak asasi manusia, semakin menajamnya
strata sosial dan sebagainya. Dalam tahap in1, baiat membentuk masvarakat kecil

scbagai basis komunitas dalam pembe masyarakat yang terbaik (khairu

ummah),”

3. Sﬂ]ﬂ]’ljﬂm}fﬂ adalz

\\‘\ N AA\ X U/\&{
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\
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Tahapan dakwah ini disusun berdasarkan keterangan narasumber dalam

kutipan wawancara berikut:

** Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendekatan Komunikasi Antarbudeaya, b 87
“ Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendekatan Komunikasi Antarbudaya, b, 88
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“Saya sangat senang dengan cara Ustadz yang mengajak diskusi dengan
santun, dia hargai kami, dia udak langsung katakana musyrik dan
sechagainya. Masyarakat juga rata-rata senang dengan Ustadz, hanva
memang masih tetap ada yang kurang paham. Tapi dengan adanya dakwah
vang dilakukan Ustadz seperti itu, setidaknva kita sudah mulai
meninggalkan apa yang sebenarnya tidak M[ah SWT sukai, Sayangnya
sekarang Ustadznya sudah pulang kampung.™

Demikianlah tahapan dakwah vang dilakukan oleh dai’ mubalig

skill seperti pud

agama lainnya.
3, Untuk orang tua, dai membaginya menjadi dua Kalangan bapak-bapak

vang biasa ke maspd diajak berdiskusi selepas dzikir tiap selesai shalat,

*" Hasil wawancara dengan Sumaung (65 tahun) selaku pemimpin doa, pada hari Minggu,
tanggal 9 Agustus 2020.







sedangkan yang jarang ke masjid didatangi rumahnya sckadar silaturrahmi

sembari berbincang ringan dan menyampaikan ajaran Islam. Hal ini dilakukan
terlebih dahulu kepada imam atau pemimpin doa dalam tradisi budava ammasa
sebagai strategi agar tidak terjadi pertentangan di kemudian hari.

4. Selanjutnya untuk kalangan ibu-ibu, dai mencoba memberikan kajian rutin
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

2. Komunikasi dakwah yang dilakukan oleh dai dibagi menjadi beberapa

tahapan, yakni yang pertama tahapan ra'rif, di mana setelah mendalami
seluk  beluk masyarakat beserta kebiasaannva. dai  perlahan

memperkenalkan ajaran tauhid pada masyarakat. Tahapan selanjutnya
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disebut rakwin, di mana dai berupaya membenteng masyarakat dari
penyimpangan tradisi budava ammase dengan membentuk kembali
Remaja Masjid dan memahamkan ajaran Islam sejak dini. Selanjuinya
adalah tanfidz, di mana mad'u vang sudah menerima apa yang
disampaikan oleh dai, siap mepraktekkan sekaligus menyampaikan

kembali kebenaran tersebut. Dai juga melakukan pembinaan pada

masyarakat, seperti y-: _|a Masjid, silaturrahmi ke

artisipasi  pada tiap-tiap

- \ﬂ\\m'lh/ //

daerah lainnya.
2. Agar dai yang diutus adalah dai yang memiliki kapasitas; memahami
seluk beluk masyarakat beserta kebiasaannya, bertahap dalam berdakwah
sehingga tidak serta merta terjadi penolakan masyarakat, mampu
memberikan teladan yang baik, dan mudah membaur dengan masyarakat
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schingga senantiasa tercipta suasana kekeluargaan selama bertugas di
Dusun Timoro Desa Laiyolo Baru.
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Nampan Pertama Tradisi Budava Ammasa

&7




Nampan Ketiga Tradisi Budaya Ammasa
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